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Minat belajar merupakan salah faktor yang penting bagi siswa dalam keberhasilan 
pembelajaran yang dimana ditingkatkan dengan penerapan model pembelajaran salah 
satunya model pembelajarantalking stick. Talking stick merupakan salah satu model 
pembelajaran kooperatif yang dimana untuk melatih berbicara peserta didik dalam proses 
pembelajaran serta mendorong siswa untuk berani mengemukakan pendapat. Tujuan 
penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran talking 
stick terhadap minat belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran IPA di SDK Sta. Maria 
Assumpta Kota Kupang. Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimen 
nonequivalent control group design.Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
dilakukan dengan dokumentasi dan angket serta teknik analisis data  menggunakan jenis 
kuantitatif.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata nilai kelas eksperimen lebih 
besar dari kelas kontrol ( 82.12 >61,14). Selanjutnya hasil uji t dengan nilai sig. (2-tailed) 
0,000 < 0,05 maka tolak H0 terima Ha,  sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan dari penerapan model pembelajarantalking stick terhadap minat 
belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas IV SDK Sta. Maria Assumpta Kota Kupang. 
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Interest in learning is one of the important factors for students in learning success, which 
is enhanced by the application of learning models, one of them is the talking stick 
learning model. Talking stickis one model of cooperative learning in which to train 
students to speak in the learning process and encourage students to express their 
opinions.The purpose of this study is to determine the effect of the application of the 
talking stick  learning model to the learning interests of fourth grade students in science 
subjects at Catholic Elementary School Sta. Maria Assumpta  Kupang City.This study 
uses a quasi experimental nonequivalent control group design method. Data collection 
techniques in this study were conducted with a documentation, questionnaire and data 
analysis techniques using quantitative types. The results of this study indicate that the 
average value of the experimental class (82.12 > 61.14 ). Then the t test results with sig 
values. ( 2- tailed ) 0.000 < 0.05 then reject H0and accept  Ha,  so it can be concluded that 
there is a significant influence on the aplication of the model Kupang City Assumpta. 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan suatu proses dalam rangka 
mempengaruhi peserta didik supaya menyesuaikan diri sebaik mungkin 
dengan lingkungannya, dan dengan demikian akan menimbulkan 
perubahan dalam dirinya yang memungkinkannya untuk berfungsi secara 
sama dalam kehidupan  masyarakat. Pengajaran bertugas mengarahkan 
proses ini agar sasaran dari perubahan itu dapat tercapai sebagaimana yang 
diinginkan. Sisdiknas No 20 Tahun 2003 menjelaskan bahwa pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.   Pendidikan pada 
jenjang SD diselenggarakan dengan tujuan untuk mengembangkan 
kemampuan dan keterampilan dasar yang diperlukan untuk hidup dan 
bermasyarakat.Tujuan pendidikan tersebut ditempuh dengan berbagai 
upaya termasuk teknik dan caramengajar yang mendukung untuk tercapai 




Mengajar merupakan kegiatan yang dilakukan guru untuk 
menanamkan pengetahuan dan keterampilan kepada peserta didik. 
Mengajar, guru tidak hanya sekedar menerangkan dan menyampaikan 
materi pelajaran kepada peserta didik, namun guru hendaknya selalu 
memberikan  rangsangan  dan  dorongan  kepada  siswa untuk 
mempelajari materi  pembelajaran sesuai dengan tujuan. Oleh sebab  itu, 
setiap  guru perlu  menguasai  model  pembelajaran  dan  dapat  mengelola 
kelas secara baik sehingga mampu menciptakan  suasana  yang 
menyenangkan.   Kegiatan mengajar pada dasarnya ada tiga kegiatan 
meliputi kegiatan sebelum  pembelajaran, kegiatan   pelaksanaan  
pembelajaran, dan  kegiatan sesudah   pembelajaran. Kegiatan  mengajar 
dapat berjalan  secara efektif,  maka   guru   harus  mampu  memilih   
model  pembelajaran yang paling sesuai dan menyenangkan atau model 
pembelajaran   yang  bervariasi  sesuai  dengan  tujuan  maupun 
kompetensi yang  diharapkan  serta mampu membuat kondisi 
pembelajaran  menjadi  menyenangkan dan siswa pun semakin minat 
untuk  mempelajarinya  akan  meningkat. 
Proses  pembelajaran  ada   banyak  faktor  yang   
mempengaruhi antara lain faktor internal dan  faktor  eksternal. Faktor  
internal  mencakup  faktor  fisiologis dan  faktor  psikologis. Faktor  
fisiologis  yang  menyangkut keadaan jasmani atau fisik individu, salah 
satunya panca indera, sedangkan faktor psikologis berasal dari dalam diri, 
misalnya  minat, sikap, dan  motivasi. Faktor  eksternal  mencakup  faktor 
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sosial dan non-sosial. Faktor  sosial  menyangkut  hubungan antara 
manusia yang terjadi dalam situasi sosial, dalam faktor ini adalah 
lingkungan   keluarga,  sekolah,  dan  masyarakat. Sedangkan  faktor non 
sosial adalah  faktor  lingkungan  alam   dan  fisik. Misalnya  keadaan 
rumah, ruang belajar, fasilitas belajar, dan buku-buku sumber. Maka dari 
itu untuk meningkatkan minat belajar siswa yang berkaitan dengan faktor 
eksternal salah satunya fasilitas belajar (media pembelajaran) sangat 
penting, untuk  mengukur  sejauh  mana  siswa memiliki minat  dalam 
proses pembelajaran IPA, serta  memperbaiki proses pendidikan pada 
tahap  selanjutnya.  
Menurut  Winaputra dalam  Samatowa (2016:3) mengemukakan 
IPA bahwa, tidak hanya merupakan kumpulan pengetahuan tentang benda 
atau mahkluk hidup, tetapi memerlukan kerja, cara berpikir, dan cara 
memecahka nmasalah. Oleh karena itu, pembelajaran IPA di SD 
hendaknya membuka kesempatan untuk memupuk rasa ingin tahu anak 
didiknya secara alamiah. Hal ini akan membantu mereka mengembangkan 
kemampuan bertanya dan mencari jawaban atas berdasarkan bukti serta 
mengembangkan cara  berpikir  ilmiah. Fokus  pembelajaran IPA di SD 
hendaknya  ditujukan  untuk  minat  dan  pengembangan anak didik 





Minat belajar merupakan salah satu faktor penting dalam 
keberhasilan pembelajaran. “ Minat adalah kecenderungan yang tetap 
untuk  memperhatikan   dan  mengenang  beberapa  kegiatan. Kegiatan 
yang diminati  seseorang  dan diperhatikan  terus  menerus  disertai dengan 
rasa senang” (Slameto,2010:57 ). 
Minat belajar yang dimiliki  siswa  merupakan salah satu  faktor yang 
dapat mempengaruhi hasil belajarnya. Apabila seseorang mempunyai 
minat terhadap sesuatu hal, maka ia akan terus berusaha untuk melakukan 
sehingga  apa  yang  diinginkannya  dapat tercapai sesuai keinginannya 
begitu pula sebaliknya.  
Berdasarkan  pra observasi di kelas IV SDK Sta. Maria 
Assumpta Kota Kupang   peneliti  menemukan  masalah-masalah  antara 
lain; Guru kurang menggunakan model pembelajaran yang bervariatif, 
Siswa cepat  jenuh  dan  sering  keluar  masuk  ruangan kelas disaat proses 
belajar mengajar  berlangsung, dan  model  pembelajaran  talking  stick  
jarang   digunakan   dalam   proses   belajar  mengajar  pada mata  
pelajaran  IPA siswa  kelas IV di SDK Sta. Maria Assumpta  Kota 
Kupang. Untuk itu melihat   masalah  tersebut  peneliti  mencoba  
memberikan sebuah solusi   untuk  mengatasi   masalah  tersebut  yaitu  





Model pembelajaran talking stick merupakan suatu model 
pembelajaran  yang  menggunakan sebuah  tongkat  sebagai   alat 
penunjuk giliran. Tongkat  tersebut  berpindah  ke  tangan  siswa   yang   
satu ke yang  lainnya  diiringi  lagu/menyanyi siswa  yang  mendapat 
tongkat  akan  diberi pertanyaan   dan harus  menjawabnya. Demikian 
seterusnya   sampai   seluruh   siswa   mendapat  tongkat  dan  pertanyaan. 
Selain  itu, model   pembelajaran   talking stick  juga  mempunyai  
beberapa  kelebihan salah satunya  menciptakan  suasana yang 
menyenangkan    dan   membuat   siswa   aktif,  serta   mendorong   siswa 
untuk  berani  menggemukakan   pendapat. Model   pembelajaran   
talking  stick  tersebut dalam proses pun melibatkan siswa secara aktif 
dalam pembelajaran  sehingga  siswa  mudah  lebih  memahami  materi 
yang diajarkan guru. Selain itu  dapat   menambah  rasa   percaya diri 
siswa   bahwa  belajar   IPA   itu  sangat   menyenangkan dan minat  
belajar juga dapatmeningkat. 
Berdasarkan  latar  belakang   di  atas   maka peneliti  tertarik  
untuk  melakukan  penelitian  dengan  judul: Pengaruh Model 
Pembelajaran   Talking   Stick  Terhadap  Minat  Belajar  Siswa  
Kelas  IV   Pada   Mata Pelajaran   Ilmu   Pengetahuan   Alam Di 






B. Identifikasi   Masalah 
Berdasarkan latar belakang  masalah  yang  telah  diuraikan, 
beberapa  masalah  dapat  di indetifikasikan  sebagai  berikut:  
1. Guru kurang menggunakan model pembelajaran yang bervariatif. 
2. Siswa   cepat  jenuh  dan  sering  keluar  masuk  ruangan  disaat   
proses   belajar mengajar  berlangsung. 
3. Model   pembelajaran   talking   stick   jarang  digunakan  dalam 
proses   belajar    mengajar   pada   mata   pelajaran   IPA   siswa  
kelas  IV  di  SDK  Sta. Maria  Assumpta  Kota  Kupang 
C. Batasan   Penelitian 
 Berdasarkan   latar   belakang   dan  identifikasi   masalah  di 
atas  maka  peneliti  membatasi   masalah   dalam  penelitian   ini   
yaitu  Model pembelajaran   talking   stick   jarang  digunakan  dalam  
proses  belajar mengajar    pada   mata   pelajaran  IPA siswa   kelas IV di  
SDK  Sta. Maria  Assumpta  Kota  Kupang. 
D. Rumusan  Masalah 
Merujuk pada uraian latar  belakang, identifikasi  masalah dan 
batasan   masalah   di  atas, maka   rumusan   masalah   dalam   penelitian 
ini  adalah “Apakah   Ada   Pengaruh    Model  Pembelajaran  Talking 
Stick  Terhadap   Minat  Belajar  Siswa   Kelas   IV  Pada   Mata   





E. Tujuan  Penelitian 
Adapun tujuan peneliti melakukan penelitian ini, yakni untuk 
mengetahui Pengaruh penerapan model pembelajaran talking stick 
terhadap minat belajar siswa  kelas   IV  pada   mata  pelajaran IPA di 
SDK  Sta. Maria Assumpta  Kota  Kupang. 
F. Manfaat  Penelitian 
1. Manfaat  Teoritis 
Memberikan  sumbangan   pengetahuan   bagi  guru dan peneliti 
dalam   memperkaya  wawasan. 
2. Manfaat  Praktis 
a. Bagi  Siswa 
Agar  siswa  lebih aktif  dalam  kegiatan  pembelajaran 
b. Bagi  Guru  
Sebagai  masukan  untuk  meningkatkan  kreatifitas guru 
c. Bagi  Sekolah 
Sebagai bahan masukan untuk meningkatkan kualitas mutu 
pendidikan  sekolah. 
d. Bagi  Peneliti 
Menambah  pengetahuan  mengenai   model   pembelajaran 
talking  stick   dan    meningkatkan  kemampuan  dalam penulisan  





e. Bagi  Peneliti  Lain 
Memberikan  masukan  bagi  para  peneliti  berikutnya  yang  ingi

























A. Landasan  Teori 
1. Pengertian  Minat   Belajar 
Menurut  Hidayat (2013:87) minat  merupakan  suatu  hal 
yang bersumber dari perasaan yang berupa kecenderungan terhadap 
suatu hal sehingga menimbulkan  perbuatan-perbuatan  atau  kegiatan-
kegiatan tertentu. Adapun menurut Bernard dalam buku Sardiman 
(2012: 76) minat timbul tidak  secara tiba-tiba atau spontan melainkan  
timbul  dari  partisipasi, pengalaman, kebiasaan pada waktu belajar 
atau bekerja. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dalam buku 
Servina (2013:27) minat berarti  kecenderungan  hati yang tinggi  
terhadap  sesuatu, diartikan pula sebagai  gairahataukeinginan. 
Menurut Kunandar (2013:109) minat belajar adalah 
kecenderungan  dan  kegairahan  yang  tinggi  yang  memiliki  
seorang  siswa dalam mengikuti  proses  pembelajaran untuk 
mencapai berbagai macam kompetensi, keterampilan, dan sikap. 
Terlepas dari kepopulerannya, minat belajar sama halnya dengan 
kecerdasan  dan  motivasi, karena member pengaruh terhadap 
aktivitas  belajar. Karena jika seseorang tidak memiliki minat untuk 





Menurut  Slameto  (2015:180)  minat  belajar  merupakan  
suatu rasa  lebih  suka  dan  rasa  ketertarikan pada suatu  hal atau 
aktivitas, tanpa ada  yang  menyuruh. Minat pada dasarnya adalah  
penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di 
luar diri. Semakin kuat atau dekat  hubungan tersebut, semakin besar 
minat.  
Merujuk  pada  beberapa  pengertian para ahli di atas maka 
dapat  disimpulkan  bahwa  minat belajar merupakan suatu keinginan 
atau kemauan  yang  disertai perhatian  dan  keaktifan  yang  disengaja 
yang  akhirnya  melahirkan  rasa  senang  dalam perubahan tingkah 
laku, baik berupa  pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Minat 
belajar akan timbul apabila mendapat rangsangan dari luar dan 
cenderung untuk merasa tertarik pada suatu bidang bersifat menetap 
dan merasakan  perasaan  yang  senang apabila ia terlibat aktif 
didalamnya. 
2. Faktor - Faktor  Yang  Mempengaruhi  Minat  Belajar 
Slameto (2015: 54) menjelaskan bahwa ada 2 faktor  yang  
mempengaruhi minat belajar antara lain faktor internal dan faktor 
eksternal. 
a. Faktor Interenal 
Di dalam faktor internal membicarakan tiga faktor yaitu : faktor 




1) Faktor  Jasmaniah 
a. Faktor  Kesehatan 
Sehat  berarti  dalam keadaan baik segenap badan beserta 
bagian-bagiannya dari penyakit. 
b. Cacat  Tubuh 
Cacat  tubuh  adalah sesuatu yang menyebabkan kurang 
baik atau kurang sempurna mengenai tubuh / badan. Cacat 
itu berupa buta, tuli, setengah  tuli, patah kaki, dan patah  
tangan, lumpuh dan lain-lain. 
2) Faktor  Psikologis 
Sekurang - kurangnya ada tujuh faktor yang tergolong ke dalam 
faktor  psikologi santara  lain inteligensi, perhatian, minat, bakat 
motif, kematangan dan kelelahan. 
3) Faktor  Kelelahan 
Kelelahan  pada  seseorang  walaupun  sulit  untuk dipisahkan 
tetapi dapat dibedakan  menjadi dua macam, yaitu kelelahan 
jasmani dan kelelahan rohani( bersifat  psikis). 
b. Faktor  Eksternal 
1. Faktor  Keluarga 
Ada beberapa  faktor  dalam keluarga  antara lain. Cara orang tua  
mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana rumah tanga 





Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup metode 
mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa 
dengan siswa, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, 
standar  pelajaran, keadaan  gedung  metode  belajar dan 
tugasrumah. 
3. Faktor Masyarakat. 
Terdiri dari kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media, teman 
bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat. 
3. Dimensi dan Indikator Minat Belajar 
Minat sebenarnya mengandung tiga  unsur  yaitu unsure 
kognisi (mengenal), emosi (perasaan), dan konasi (kehendak). Hidayat 
(2013:89) membagi ketiga unsure tersebut menjadi beberapa indikator 
yang menentukan minat seseorang terhadap sesuatu, antara lain: 
a. Keinginan 
Seseorang yang memiliki keinginan terhadap suatu kegiatan 
tentunya ia akan melakukan atas keiginan dirinya sendiri. 
Keiginan merupakan indikator minat yang datang dari dorongan 
diri, apabila yang dituju sesuatu yang nyata. Sehingga dari 






b. Perasaan  senang 
Seseorang yang memiliki perasaan senang atau suka dalam hal 
tertentu ia cenderung mengetahui hubungan antara perasaan 
dengan minat. 
c. Perhatian 
Adanya perhatian merupakan konsentrasi atau aktivitas jiwa 
seseorang 
terhadap  pengamatan,  pengertian,  dan  sebagainya  dengan  men
gesampingkan yang lain. 
d. Perasaan  tertarik 
Minat  bisa  berhubungan  dengan gaya gerak yang mendorong 
kita cenderung atau rasa tertarik pada orang, benda, atau kegiatan 
ataupun bisa berupa pengalaman  yang efektif  yang  dirangsang  
oleh  kegiatan itu sendiri. Orang yang memiliki minat yang  tinggi 
terhadap sesuatu akan terdapat kecenderungan yang  kuat  tertarik 
pada guru dan mata pelajaran yang diajarkan. Sehingga perasaan 
tertarik merupakan indikator  yang  menunjukan  minat  
seseorang. 
e. Giat  Belajar 
Aktivitas  di luar sekolah  merupakan  indikator  yang  dapat 






f. Mengerjakan  tugas 
Kemudian  karena pemusataan perhatian yang intensif terhadap  
mata  pelajaran itulah  yang  memungkinkan siswa untuk  belajar  
lebih giat dan akhirnya mencapai  prestasi  yang diinginkan. 
4. Model  Pembelajaran  Talking  Stick 
a. Pengertian model  pembelajaran  talking  stick 
Menurut  Shoimin (2018: 198)  Talking 
stick  merupakan salah  satu  model  pembelajaran  kooperatif 
yang dimana untuk melatih berbicara peserta didik dalam proses 
pembelajaran. Sedangkan menurut Suprijono (2009: 109) model  
pembelajaran   talking  stick  merupakan  pembelajaran yang  
mendorong siswa untuk berani mengemukakan pendapat. 
Menurut Kurniasih dan Sani (2015:82), Model 
pembelajaran  talking stick  merupakan  satu dari sekian banyak 
satu model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran  ini  
dilakukan  dengan  bantuan tongkat. Tongkat dijadikan  sebagai  
jatah  atau giliran untuk berpendapat atau menjawab pertanyaan 
dari guru setelah siswa mempelajari materi pelajaran. 
Menurut Miftahul ( 2013 : 224 ) Model pembelajaran 
talking  stick  untuk  mampu  menguji kesiapan siswa,   melatih 
keterampilan siswa dalam membaca dan memahami materi 
pelajaran dengan cepat dan mengajak mereka untuk terus siap 
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dalam situasi apapun. 
Merujuk  pada  beberapa pengertian  para ahli di atas  
maka  dapat  disimpulkan  bahwa  model  pembelajaran  talking 
stick merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif  yang 
dimana untuk menguji kesiapan siswa, melatih  keterampilan 
siswa  dalam membaca dan memahami materi pelajaran dengan 
cepat serta  melatih berbicara peserta didik dalam proses 
pembelajaran. 
b. Manfaat model Talking Stick  
Mampu menguji kesiapan siswa, melatih keterampilan 
mereka dalam membaca dan memahami materi pelajaran dengan 
cepat, dan mengajak mereka untuk terus siap dalam situasi  
apapun ( Miftahul, 2013 : 225 ). 
c. Kelebihan  dan  Kelemahan,  Indikator  serta  Langkah  -
  Langkah  Model  Pembelajaran Talking Stick 
Kelebihan dan  kelemahan model serta langkah-langkah  model  
pembelajaran  talking  stick  menurut  ( Shoimin 2018: 199 )  
antara lain : 
1) Kelebihan  Model  Pembelajaran  Talking  Stick 
a. Menguji kesiapan peserta didik dalam pembelajaran 
b. Melatih peserta didik memahami materi dengan tepat 
c. Memacu agar peserta didik lebih giat belajar. 




2) Kekurangan Model Pembelajaran talking Stick 
a. Membuat siswa senam jantung. 
b. Siswa yang tidak siap tidak bisa menjawab. 
c. Ketakutan akan  pertanyaan yang  akan  diberikan oleh 
guru. 
3) Indikator  Model  Pembelajaran Talking Stick 
a. Keaktifan peserta didik dalam kelompok 
Dengan dibentuknya kelompok- kelompok, menuntut 
peserta didik untuk bisa terlibat aktif dalam proses 
pembelajaran. Keaktifan tersebut melatih peserta didik 
dalam berinteraksi sosial seperti berdiskusi dan 
komunikasi dengan kelompok. 
b. Kemampuan peserta didik dalam menjawab pertanyaan 
Pada model  talking  stick  ini peserta didik  di  tuntut 
untuk bisa  menjawab   pertanyaan dari guru setelah 
mempelajari materi pokoknya untuk mengetahui sejauh 
mana pengetahuan peserta didik dalam memahami 
materi pembelajaran. 
4) Langkah- langkah model  pembelajaran  talking stick 
a. Guru menjelaskan materi 




c. Guru menyiapkan sebuah  tongkat  yang  panjangnya 
kurang lebih 20 cm. 
d. Lalu guru  menyuruh para kelompok untuk mempelajari 
dan memahami materi. 
e. Setelah siswa selesai membaca materi pelajaran dan 
mempelajari isinya, guru mempersilakan siswa untuk 
menutup isi bacaan. 
f. Selanjutnya  guru  mengambil  tongkat  dan  
memberikanya    kepada  salah  satu  siswa  yang  
terhimpun dalam  kelompok. Setelah   itu   guru   
memberikan   pertanyaan dan siswa yang memegang 
tongkat tersebut harus  menjawabnya. Demiki  
seterusnya sampai  siswa   mendapat    giliran   untuk   
menjawab   setiap   pertanyaan  dari  guru. 
g. Guru  memberikan  kesimpulan 
h. Guru  melakukan evaluasi 
i. Penutup. 
5. Pengertian Pembelajaran  IPA  di  SD 
a) Pengertian  Pembelajaran  IPA di  SD 
Menurut Samatowa ( 2010:3) Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA) berkaitan dengan cara mencari tahu mengenai alam Ilmu 
Pengetahuan Alam merupakan terjemahan kata-kata dalam bahasa 
Inggris yaitu natural science, yang artinya ilmu pengetahuan alam 
18 
 
(IPA). Karena berhubungan dengan alam dan science artinya 
adalah ilmu pengetahuan, jadi ilmu pengetahuan alam (IPA) atau 
science itu pengertiannya dapat disebut sebagai ilmu pengetahuan 
alam. Ilmu yang  mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi di 
alam ini 
Menurut Susanto(2016 :167) Sainsatau IPA adalah 
usaha manusia dalam memahami alam semesta melalui 
pengamatan yang tepat sasaran, serta menggunakan prosedur, dan 
dijelaskan dengan penalaran sehingga mendapatkan suatu 
kesimpulan. Menurut Wahyana dalam Trianto (2010:136) 
mengatakan bahwa IPA adalah suatu kumpulan pengetahuan yang 
tersusun secara sistematik, dan dalam penggunaanya secara 
umum terbatas pada gejala-gejala alam.  
Menurut  Wenger  dalam  Huda  (2013:2)   mengatakan
  pembelajaran bukanlah aktivitas, sesuatu yang dilakukan oleh 
seseorang  ketika ia  tidak melakukan aktivitas yang lain. 
Pembelajaran  juga  bukanlah sesuatu  yang berhenti dilakukan 
oleh seseorang. Lebih  dari itu,  pembelajaran  bisa  terjadi  di 
mana saja dan  pada level yang berbeda-beda, secara individual, 
kolektif, ataupun  sosial, penyampaian  informasi, praktik, belajar, 




Menurut  Huda (2013:2) Pembelajaran  dapat  
dikatakan  sebagai hasil  dari memori, kognisi, dan metakognisi 
yang berpengaruh terhadap  pemahaman. Hal inilah yang  terjadi 
ketika seseorang  sedang  belajar, dan kondisi ini juga sering 
terjadi dalam kehidupan sehari-hari, karena  belajar  merupakan 
proses  alamiah setiap orang. 
Menurut Winaputra  dalam Samatowa  ( 2016 :3 ) men
gemukak-an  IPA  bahwa   tidak hanya merupakan 
kumpulan  pengetahuan  tentang  benda  atau  makhluk hidup, 
tetapi memerlukan  kerja, cara berpikir, 
dan  cara  memecahkan  masalah. 
Merujuk pada beberapa pengertian  para  ahli di  atas 
maka dapat  disimpulkan  bahwa  pembelajaran  IPA  merupakan  
proses yang  mana dapat menumbuhkan sikap  ilmiah yang  
berhubungan dengan gejala alam dan kebendaan yang sistematis 
yang tersusun secara teratur, berlaku umum yang berupa 
kumpulan dari hasil observasi dan eksperimen/sistematis ( 
teratur). 
b) Tujuan  Pembelajaran  IPA di  Sekolah  Dasar 
1. Memperoleh  keyakinan  terhadap  kebesaran Tuhan yang 
Maha Esa yang berdasarkan keberadaan, keindahan, dan 
keteraturan alam ciptaannya 
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2. Pengembangan  pengetahuan  dan  pemahaman  konsep-
konsep IPA yang  bermanfaat  dan  dapat diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
3. Mengembangkan rasa ingin tahu sikap positif dan kesadaran 
tentang adanya hubungan yang saling memegaruhi  antara 
IPA, lingkungan, teknologi, dan masyarakat. 
4. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki 
alam sekitar, memecahkan  masalah, dan membuat  
keputusan (Susanto, 2016 : 168 ). 
6. Pembelajaran  Konvensional 
a) Pengertian Pembelajaran Konvensional 
Menurut Freire (Kholik, 2011:3), memberikan istilah 
terhadap pengajaran seperti itu sebagai suatu penyelenggaraan 
pendidikan “bergaya bank” peyelenggaraan pendidikan hanya 
dipandang sebagai suatu aktivitas pemberian informasi yang 
harus “ditelan” oleh siswa, yang wajib diingat dan dihafal. 
Menurut Ahmadi (Widiantari, 2012: 24) “ model 
pembelajaran konvensional menyadarkan pada hafalan belaka, 
penyampaian informasi lebih banyak dilakukan oleh guru, siswa 
secara pasif menerima informasi, pembelajaran sangat abstrak dan 
teoritis serta tidak bersadar pada realitas kehidupan, memberikan 
hanya tumpukan beragam informasi kepada siswa, cenderung 
focus pada bidang tertentu, waktu belajar siswa sebagian besar  
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digunakan untuk mengerjakan buku tugas, mendengar ceramah, 
dan mengisi latihan (kerja individual)”. 
Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa metode pembelajaran konvensional merupakan metode 
yang pembelajaran satu arah yang dimana guru aktif dan 
siswanya pasif. 
b) Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Konvensional 
Kelebihan dan  kelemahan pembelajaran menurut Kholik 
(2011:4) yaitu:  
1.  Kelebihan pembelajaran konvensional 
a. Berbagai informasi yang tidak mudah ditemukan di tempat 
lain. 
b. Menyampaikan informasi dengan cepat. 
c. Membangkitkan minat akan informasi. 
d. Mengajari siswa yang cara belajar terbaiknya dengan 
mendengar. 
e. Mudah digunakan dalam proses belajar mengajar. 
2. Kekurangan pembelajaran konvensional 
a. Tidak semua siswa memiliki cara belajar dengan mendengar. 
b. Sering terjadi kesulitan untuk menjaga agar siswa tetap tertarik 
dengan apa yang dipelajari. 




d. Penekanan sering hanya pada penyelesaian tugas. 
e. Daya serapnya rendah dan cepat  hilang  karena  bersifat 
menghafal. 
c) Ciri-ciri Model Pembelajaran Konvensional  
1. Siswa adalah penerima informasi yang pasif 
2. Belajar secara individual 
3. Pembelajaran sangat abstrak dan teoritis 
4. Perilaku dibangun atas kebiasaan. 
5. Kebenaran bersifat absolute dan pengetahuan bersifat final. 
6. Guru adalah penentu jalannya proses pembelajaran 
7. Perilaku baik berdasarkan motivasi ekstrinsik. 
8. Interaksi di antara siswa kurang 
9. Guru sering bertindak memperhatikan proses kelompok yang 
terjadi dalam kelompok belajar ( Kholik, 2011: 27).  
d) Langkah- Langkah Pembelajaran Konvensional 
Menurut Syahrul (2013:4) langkah – langkah pembelajaran 
konvensional sebagai berikut :  
a. Menyampaikan tujuan. Guru  menyampaikan semua tujuan 
pelajaran yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut.  
b. Menyajikan informasi. Guru menyajikan informasi kepada 
siswa secara tahap demi tahap dengan metode ceramah. 
c. Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik. Guru 
mengecek keberhasilan siswa dan memberikan umpan balik.  
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d. Memberikan kesempatan latihan lanjutan. Guru memberikan 
tugas tambahan unruk dikerjakan di rumah. 
B. Kerangka  Pemikiran 
Minat  belajar  merupakan  suatu  keinginan atau  kemauan yang 
disertai perhatian dan keaktifan yang  disengaja yang akhirnya melahirkan 
rasa senang dalam perubahan tingkah laku, baik  berupa pengetahuan, 
sikap, dan keterampilan. Minat belajar  akan timbul apabila mendapat 
rangsangan dari luar dan cenderung untuk merasa tertarik pada suatu 
bidang bersifat menetap dan merasakan perasaan yang senang apabila ia 
terlibat aktif di dalamnya. 
Talking  Stick  merupakan  salah satu  model pembelajaran yang 
sangat bermanfaat bagi siswa dengan adanya  permainan dalam  proses  
pembelajaran yang dilaksanakan diakhir pembelajaran. Permainan yang 
dimaksud yaitu adanya tongkat dan diiringi dengan lagu yang digunakan 
dalam kegiatan pembelajaran, ketika stick ( tongkat ) bergilir dari peserta 
didik kepeserta  didik  lainya  diiringi dengan lagu. Ketika lagu berhenti, 
siapa  yang  memegang  tongkat wajib  menjawab  pertanyaan  yang 
diberikan oleh guru. Manfaat  dari  model  pembelajaran  talking  stick  



















     Bagan 1. Kerangka berpikir 
 
 
C. Peneliti Terdahulu 
1. Machmudah, 2017. Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking  
Stick  Terhadap Hasil dan Minat Belajar Siswa Pada Materi Operasi 
Aljabar. Menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh pembelajaran 
kooperatif tipe  talking stick  yang  signifikan terhadap hasil belajar 
siswa  pada  materi operasi aljabar.  Hasil tersebut tunjukkan dengan 
nilai  t hitung sebesar  2,434 dengan sig = 0,026.  Persamaan garis 
regresinya adalah  Y'= 52,409  +  0,471 X  dengan besar pengaruhnya 
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terhadap hasil belajar sebanyak  24,8%, (2) Terdapat pengaruh 
pembelajaran kooperatif tipe talking stick yang  signifikan terhadap 
minat belajar siswa  pada  materi operasi aljabar. Hasil tersebut 
tunjukkan dengan nilai t hitung sebesar 2,708 dengan sig = 0,014. 
Persamaan garis regresinya adalah Y' = 51,491 +0,509 X dengan 
besar pengaruhnya terhadap minat belajar sebanyak 28,9%. 
Persamaan dalam peneliti terdahulu dengan peneliti yaitu sama-sama 
menggunakan Model Pembelajaran Talking Stick. Perbedaannya yaitu 
peneliti terdahulu menggunakan jenis  penelitian  kuantitatif  dengan 
metode penelitian one-grouppretest- posttest design  sedangkan 
peneliti menggunakan jenis kuantitatif dengan metode penelitian 
Quasi Eksperimental. 
2. Salwa,dkk. 2018. Pengaruh Penggunaan tipe Talking Stick terhadap 
Hasil Belajar Matematika Siswa SD. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa t hitung = 2,414 > t tabel =  1,679  berarti Ha diterima .Artinya 
terdapat pengaruh yang signifikan pada  penerapan  model  
pembelajaran kooperatif tipe talking stick  terhadap  hasil belajar 
matematika siswa. Persamaan dalam peneliti terdahulu dengan peneliti 
yaitu sama-sama menggunakan  model pembelajaran talking stick dan 
jenis penelitian kuantitatif  dengan  metode  eksperimen. Sedangkan 





D. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan tinjauan dan kerangka konseptual yang telah 
diuraikan sebelumnya, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut:  
H0: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model 
pembelajaran    talking   stick  terhadap minat belajar  siswa  pada 
mata pelajaran IPA  kelas  IV  di  SDK  Sta. Maria  Assumpta 
Kupang. 
Ha: Terdapat pengaruh  yang signifikan dari penerapan model 
pembelajaran   talking  stick  terhadap  minat  belajar  siswa  pada 
mata  pelajaran IPA kelas IV 






A. Jenis  Penelitian 
Pada penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian kuantitatif. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
penelitian Quasi Eksperimental. Penelitian ini menggunakan rancangan 
eksperiment nonequivalent control group design. Jenis penelitian ini dengan 
membuat satu kelompok eksperimen yang setengah diberi perlakuan dengan 
penerapan model pembelajaran talking stick dan setengahnya tidak 
mendapat perlakuan berupa penerapan model pembelajaran talking stick. 
Desain penelitian dapat digambarkan sebagai berikut : 
 
Q1        X       Q2 
Q3                Q4   
 
Ket : 
Q1 dan Q3  : Derajat sebelum di perlakukan penerapan model pembelajaran 
talking stick 
Q2 dan Q4  : Derajat setelah melakukan penerapan model pembelajaran 
talking stick  
X     : Perlakuan yang diberikan kepada kelompok eksperimen (Sugiyono, 









B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1) Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SDK Sta. Maria Assumpta, yang terletak di 
Jl Perintis Kemerdekaan Kota Baru Kupang, Kelurahan Kayu Putih, 
Kecamatan Oebobo. 
Alasan penulis memilih lokasi ini antara lain : 
a) Karena ada masalah-masalah yang peneliti temukan diantaranya : 
Guru kurang menggunakan model pembelajaran yang bervariatif, 
Siswa cepat  bosan  dan sering keluar masuk ruangan disaat proses 
belajar mengajar berlangsung dan model pembelajaran talking stick 
jarang digunakan dalam proses belajar mengajar pada mata 
pelajaran IPA siswa kelas IV di SDK Sta. Maria Assumpta Kota 
Kupang. 
b) Belum ada yang melakukan penelitian di sekolah tersebut guna 








2) Waktu Penelitian 
Waktu  yang dibutuhkan dalam penelitian ini  ±  2 bulan yaitu mulai dari bulan Juni  s/d November 2019.  
Tabel 3.1 Rancanga Penelitian 
No Kegiatan Bulan 
Juni Juli Agustus September Oktober November Desember Januari Februari 
1 Pengajuan 
judul dan ACC 
                                    
2 Menyusun 
proposal 
                                    
3 Seminar 
proposal 
                                    
4 Revisi proposal                                     
5 Penelitian                                     
6 Menyusun 
skripsi 
                                    





C. Populasi dan Sampel 
1) Populasi 
Dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah siswa kelas IV 
SDK Sta. Maria Assumpta Kota Kupang yang dimana terdiri dari dua  
kelas yaitu  kelas IVA dan kelas IVB. Kelas IVA terdiri dari 34 siswa 
dan Kelas IVB  terdiri dari 36  siswa. Jadi total keseluruhan 70 siswa. 
Tabel 3.2.  Populasi 
Daftar siswa tahun 2018/2019 
No Kelas L P Jumlah 
1 IVA 18 16 34 
2 IVB 18 18 36 
Total Keseluruhan             70 
         Sumber : SDK St. Maria Assumpta Kota Kupang, 2018/2019. 
2) Sampel 
Sampel merupakan bagian dari populasi yang akan diteliti. Teknik  
pengambilan  sampel yang  digunakan yaitu Nonprobability Sampling 
dengan teknik Sampling Jenuh, karena semua anggota populasi 
digunakan sebagai sampel. Maka yang menjadi sampel penelitian 
adalah 70 siswa di kelas IV SDK Sta. Maria Assumpta Kota Kupang  
dengan  klasifikasi kelas IVA sebagai kelas eksperimen dan  kelas IVB 





D. Variabel Peneliti dan Definisi Operasional 
1. Variabel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2014: 38) mengatakan bahwa variabel 
penelitian adalah sesuatu hal yang berbentuk apa saja yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 
tersebut, dan kemudian ditarik kesimpulannya. Menurut Hatch dan 
Farhady (dalam Sugiyono 2014:38), secara teoritis variabel dapat 
didefenisikan sebagai atribut seseorang atau objek yang mempunyai 
variasi antara satu orang dengan yang lain atau satu obyek dengan 
obyek yang lain.  
Penelitian ini mengkaji dua variabel yaitu “ model 
pembelajaran Talking  Stick ” sebagai variabel independen (bebas) atau 
sebagai variabel yang  mempengaruhi yang di gambarkan dengan 
simbol X, dan “ Minat Belajar” sebagai variabel dependen (terikat) atau 
sebagai variabel yang di pengaruhi yang di gambarkan dengan simbol 
Y. 
2. Definisi Operasional 
Menurut Sujarweni (2014:87) berpendapat bahwa defenisi 
operasional merupakan variabel penelitian dimaksudkan untuk 
memahami arti setiap variabel penelitian sebelum dilakukan analisis. 
Pada dasarnya definisi operasional untuk mempermudah dalam 
pengambilan data. Dengan adanya definisi operasional, maka akan 
memperjelas ruang lingkup variabel penelitian.  
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 Pada penelitian ini, variabel-variabel yang diteliti yaitu 
model talking stick (X) dan minat belajar (Y). Variabel-variabel 
tersebut didefinisikan secara oprasional sebagai berikut: 
1. Model Pembelajaran Talking  Stick ( X ) 
Model pembelajaran talking stick  merupakan salah satu model 
pembelajaran kooperatif yang dimana untuk menguji kesiapan 
siswa, melatih keterampilan siswa dalam membaca dan 
memahami materi pelajaran dengan cepat serta melatih berbicara 
peserta didik dalam proses pembelajaran. Dengan indikator:  
Keatifan dan kemampuan. 
2. Minat Belajar ( Y )  
Minat belajar merupakan suatu keinginan atau kemauan yang 
disertai perhatian dan keaktifan yang disengaja yang akhirnya 
melahirkan  rasa senang dalam perubahan tingkah laku, baik 
berupa pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Minat belajar akan 
timbul apabila mendapat rangsangan dari luar dan cenderung 
untuk merasa tertarik pada suatu bidang bersifat menetap dan 
merasakan perasaan yang senang apabila ia terlibat aktif di 
dalamnya. Dengan indikator: (1). Keinginan, (2). Perasaan senang, 






E. Teknik Pengumpulan Data  
a. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi digunakan sebagai salah satu upaya untuk 
mengumpulkan data-data dalam penelitian. 
b. Angket  
 Angket  merupakan  teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara  memberikan seperangkat  pertanyaan atau pernyataan 
tertulis kepada  responden untuk dijawab. Angket ini dilakukan untuk 
mengetahui model pembelajaran talking stick dan minat belajar. 
F. Instrumen Penelitian 
Dalam  melakukan  penelitian seorang penulis harus menggunakan 
sebuah alat ukur yang baik, yang biasanya disebut dengan instrument  
penelitian. Sugiyono (2014:102)  mengatakan bahwa instrument penelitian 
adalah suatu alat yang  digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial 
yang diamati. Pada penelitian ini instrumen penelitian di gunakan untuk 
mengukur  pengaruh  model pembelajaran  talking  stick  dan  minat belajar 
siswa dengan menggunakan angket. 
1. Dokumentasi 
Dokumentasi bertujuan untuk mendukung data dari penelitian yang 
dilakukan , selain itu untuk menunjukkan bukti secara visual bahwa 
penelitian ini memang benar dilakukan. Dokumentasi dalam penelitian ini 
berupa, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), pemotretan kondisi 
pembelajaran selama penelitian dilakukan di kelas IV SDK Sta. Maria 
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Assumpta Kota  Kupang serta dokumen lain yang mendukung kegiatan 
penelitian. 
2. Angket 
Angket digunakan dalam pengumpulan data untuk mengukur kedua 
variabel yaitu model pembelajaran talking stick dan minat belajar. 
Instrumen angket yang telah dibuat, sebelum diberikan kepada responden 
perlu dilakukan uji coba dengan cara mengukur validitas dan 
reliabilitasnya. Dengan begitu akan terlihat instrumen yang valid dan 
instrument yang tidak valid.  
       Tabel 3.3 Kisi- Kisi Instrumen Model Pembelajaran Talking Stick 
Indikator Deskripsi Pernyataan Jumlah 
+ -  
1. Keaktifan c. Perhatian siswa 
terhadap 
penjelasan guru. 
1,3 2,4 4 
 b.   Kerjasama  dala
m  kelompok 
5,6 7,8 4 
2. Kemampuan a. Mampu 
menjawab 
pertanyaan. 




13, 14 15 3 
 8 7 15 
 
         
 
Tabel 3.4 Kisi-kisi Instrument Minat Belajar  
35 
 
Indikator Deskripsi Pernyataan Jumlah 
+ - 
1. Keinginan Keinginan untuk 
menambah sumber 
bacaan 





3, 4, 5 3 
b. Aktif  dalam 
kelas 
6  1 
3. Perhatian Memperhatikan      






Tertarik pada mata 
pelajaran dengan 
menerapkan  model 
pembelajaran 




5. Giat belajar Bersemangat dalam 
mengikuti 
pelajaran 






17,18, 19,20 4 
 14 6 20 
 
a. Uji Validitas 
Untuk mengetahui validitas soal dalam penelitian ini maka peneliti 
menggunakan rumus korelasi point biseral sebagai berikut: 
𝑟𝑥𝑦=
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−(∑ 𝑋) (∑ 𝑌







   Keterangan:  
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𝑟𝑥𝑦 :   koefisien korelasi antara x dan y 
N:   Jumlah responden 
X   :   jumlah skor item butir soal 
     Y  : 
 
jumlah skor total tiap soal 
 
Kaedah keputusan : Jika Rxy >r tabel berarti valid, sebaliknya    
Jika   Rxy  ≤ t tabel berarti tidak valid. 
Setelah dilakukan uji coba instrumen maka didapat hasil 
perhitungan validitas soal  sebagai  berikut. 
             Tabel  3.4 Hasil Uji  Validitas  
No rhitung rtabel Keputusan  
1 0,59 0,306 Valid  
2 0,91 0,306 Valid  
3 0,81 0,306 Valid  
4 0,59 0,306 Valid  
5 0,81 0,306 Valid  
6 0,59 0,306 Valid  
7 0,59 0,306 Valid  
8 0,91 0,306 Valid  
9 0,81 0,306 Valid  
10 0,59 0,306 Valid  
11 0,91 0,306 Valid  
12 0,81 0,306 Valid  
13 0,59 0,306 Valid  
14 0,91 0,306 Valid  
15 0,81 0,306 Valid  
16 0,67 0,306 Valid  
17 0,59 0,306 Valid  
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18 0,91 0,306 Valid  
19 0,81 0,306 Valid  
20 0,59 0,306 Valid  
21 0,91 0,306 Valid  
22 0,81 0,306 Valid  
23 0,59 0,306 Valid  
24 0,91 0,306 Valid  
25 0,81 0,306 Valid  
26 0,59 0,306 Valid  
27 0,91 0,306 Valid  
28 0,81 0,306 Valid  
29 0,80 0,306 Valid  
30 0,59 0,306 Valid  
31 0,91 0,306 Valid  
32 0,81 0,306 Valid  
33 0,59 0,306 Valid  
34 0,91 0,306 Valid  
35 0,81 0,306 Valid  
       Sumber:  Hasil Olah Data Microsoft excel 2007 
 Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas instrument penelitian 
di atas dengan jumlah  30 orang  dan  35 butir soal yang diuji cobakan, 
maka dapat disimpulkan bahwa semua soal dinyatakan valid. 
b. Reliabilitas 
Reliabilitas artinya dapat dipercaya. Untuk mengetahui reliabilitas soal 
dalam penelitian ini maka peneliti menggunakan rumus 






 Sundayana (2018:70) 
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 Keterangan:  
r11 :  nilai reliabilitas instrument 
r : indeks korelasi antara dua belahan instrument (Ganjil-Genap)  
Klasifikasi Koefisien Reliabilitas 
Koefisien  Reliabilitas 
     0,00 ≤ 0 r < 0,20  Sangat rendah 
       0,20 < r < 0,40  Rendah 
       0,40 ≤ r < 0,60  Sedang/cukup 
 0,60 ≤ r < 0,80  Tinggi 
      0,80 ≤ r ≤ 1,00  Sangat tinggi 






Angket (Pernyatan) 0,997404565 Sangat  Tinggi 
Sumber : Hasil olah data Microsoft Excel 2007 
  Berdasarkan perhitungan reliabilitas diperoleh harga r11 sebesar 0, 99 
tersebut terletak pada interval  0,80 ≤ r ≤ 1,00 termasuk pada kategori 
reliabilitas sangat tinggi, maka dapat disimpulkan instrumen ini layak 




G. Teknik Analisis Data 
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1. Uji persyaratan hipotesis  data 
a. Uji normalitas data 
Uji normalitas data adalah  uji  untuk mengukur apakah 
data kita memiliki distribusi normal sehingga dapat dipakai dalam 
statistik parametrik, jika data tidak berdistribusi normal dapat 
dipakai statististik non parametrik. Uji normalitas data adalah 
melakukan  perbandingan  antara data yang  kita miliki dengan data 
berdistribusi normal yang memiliki mean dan standar deviasi yang 
sama dengan data kita. Untuk melihat data berdistribusi normal atau 
tidak, peneliti menggunakan bantuan SPSS versi 16 (Sujarweni, 
2014:102 ). 
b. Uji homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui kelas 
eksperimen dan kelas kontrol mempunyai varians yang sama atau 
tidak. Hasil pengujian dapat dilihat pada minat belajar kelas 
eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians yang homogen. 
kriteria pengambilan keputusannya nilai signifikannya lebih besar 





H. Hipotesis Statistik 
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1. Pengujian hipotesis 
Setelah melakukan uji normalitas dan homogenitas, apa bila data 
berdistribusi normal dan homgen maka dapat dilanjutkan dengan uji 
hipotesis. Uji hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui adanya perbedaan 
antara minat belajar siswa yang diajarkan menggunakan model 
pembelajaran talking Stick dengan siswa yang diajarkan menggunakan 
model pembelajaran konvensional pada mata pelajaran IPA kelas IV di 
SDK Sta. Maria Assumpta Kota Kupang.  
Hipotesis statistik yang digunakan adalah sebagai berikut: 
𝐻0 : 𝜇1 = 𝜇2 
𝐻1 : 𝜇1 ≠ 𝜇2 
2. Uji T 
Uji  T  dilakukan  untuk  mengetahui  perbedaan  rata-rata minat 
belajar siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Perhitungan 
uji T pada penelitian ini menggunakan uji Independent Sampel Test. 












HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data 
1. Deskripsi Subjek Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SDK Sta. Maria Assumpta 
Kota Kupang, yang terletak di Jl Perintis Kemerdekaan Kota Baru 
Kupang, Kelurahan Kayu Putih, Kecamatan Oebobo. Penelitian ini 
dilakukan  pada tanggal 04 November sampai tanggal 11 
November 2019. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh model pembelajaran talking stick terhadap 
minat belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran IPA di SDK Sta. 
Maria Assumpta kota Kupang. Peneliti mengambil populasi siswa 
kelas IVA dan IVB  yang berjumlah 70 siswa dari populasi tersebut 
diambil keseluruhan populasi sebagai sampel dan dibagi menjadi 2 
kelas yaitu kelas IVA sebagai kelas eksperimen yang menggunakan 
model pembelajaran talking stick dengan jumlah  34  orang  yang  
terdiri dari 18 siswa  dan 16 siswi sedangkan kelas IVB sebagai 
kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional 
dengan jumlah 36 orang yang terdiri dari 18 siswa  dan 18  siswi.  
Pada kelas eksperimen peneliti mengajar menggunakan 
model pembelajaran talking stick dan kelas kontrol menggunakan 
model pembelajaran  konvensional . Setelah menerapkan kedua 
model tersebut untuk mengetahui  minat belajar  siswa  kelas IVA 
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dan kelas IVB, pada kedua kelompok tersebut diberikan angket 
dengan bentuk pernyataan yang berjumlah 35 butir soal, minat 
belajar  yang diperoleh berupa angket dapat dideskripsikan sebagai 
berikut: 
2. Deskripsi Data Penelitian 
a. Paparan Minat Belajar Kelas Eksperimen 
Kelas  eksperimen yaitu  siswa kelas IVA,  peneliti 
memberikan perlakuan dengan  menerapkan model pembelajaran 
Talking Stick  yang  berupa  angket untuk mengetahui  minat  
belajar siswa  kelas  IVA. Berikut  ini  minat  belajar  kelas  
eksperimen  dapat  dilihat pada tabel sebagai  berikut: 
Tabel 4.1 Hasil Minat belajar kelas eksperimen 
Statistics 
  EKSPERIMEN KONTROL 
N Valid 34 36 
Missing 2 0 
Mean 82.12 61.14 
Median 83.00 60.50 
Mode 77a 60 
Std. Deviation 11.406 10.450 
Variance 130.107 109.209 
Range 46 46 
Minimum 54 40 
Maximum 100 86 
Sum 2792 2201 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 16 
 
Berdasarkan tabel di atas, setelah menerapkan model  
pembelajaran  talking  stick  pada kelas  IVA SDK Sta. Maria 
Assumpta minat belajar yang diperoleh dari kelas eksperimen  
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valid sebanyak 34 , rata-rata 82,12 nilai maksimal 100 dan nilai 
minimal 54. 
Distribusi frekuensi minat belajar pada kelas 
eksperimen dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.2 Distribusi frekuensi kelas eksperimen 
EKSPERIMEN 
  Freque
ncy Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 54 1 2.8 2.9 2.9 
60 1 2.8 2.9 5.9 
66 1 2.8 2.9 8.8 
72 2 5.6 5.9 14.7 
73 4 11.1 11.8 26.5 
75 1 2.8 2.9 29.4 
77 6 16.7 17.6 47.1 
80 1 2.8 2.9 50.0 
86 2 5.6 5.9 55.9 
87 1 2.8 2.9 58.8 
88 6 16.7 17.6 76.5 
92 1 2.8 2.9 79.4 
93 1 2.8 2.9 82.4 
94 2 5.6 5.9 88.2 
99 1 2.8 2.9 91.2 
100 3 8.3 8.8 100.0 
Total 34 94.4 100.0  
Missing System 2 5.6   
Total 36 100.0   
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 16 
Berdasarkan tabel di atas setelah menerapkan  model 
pembelajaran talking stick diperoleh minat belajar  memenuhi 
Kriteria yang  tinggi sehingga dikatakan bahwa setelah menerapkan 




b. Paparan Hasil Minat Belajar  kelas  kontrol 
Kelas kontrol yaitu siswa kelas IVB, peneliti memberikan 
perlakuan dengan  model  pembelajaran konvensional  yang  
berupa  angket untuk  mengetahui  minat belajar siswa  kelas  IVB. 
Berikut ini  minat  belajar  kelas kontrol dapat dilihat  pada 
tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.3 Hasil minat  belajar  kelas  kontrol 
Statistics 
  EKSPERIMEN KONTROL 
N Valid 34 36 
Missing 2 0 
Mean 82.12 61.14 
Median 83.00 60.50 
Mode 77a 60 
Std. Deviation 11.406 10.450 
Variance 130.107 109.209 
Range 46 46 
Minimum 54 40 
Maximum 100 86 
Sum 2792 2201 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 16 
Berdasarkan tabel di atas, setelah menerapkan model  
pembelajaran  konvensional pada kelas  IVB SDK Sta. Maria 
Assumpta  minat  belajar  yang  diperoleh  dari  kelas kontrol   







Distribusi frekuensi minat  belajar pada kelas  kontrol  
dapat di lihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.4 Distribusi frekuensi kelas kontrol 
KONTROL 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 40 1 2.8 2.8 2.8 
45 4 11.1 11.1 13.9 
50 1 2.8 2.8 16.7 
53 1 2.8 2.8 19.4 
54 3 8.3 8.3 27.8 
55 3 8.3 8.3 36.1 
60 5 13.9 13.9 50.0 
61 1 2.8 2.8 52.8 
62 1 2.8 2.8 55.6 
65 4 11.1 11.1 66.7 
66 2 5.6 5.6 72.2 
68 1 2.8 2.8 75.0 
70 1 2.8 2.8 77.8 
72 3 8.3 8.3 86.1 
73 2 5.6 5.6 91.7 
75 2 5.6 5.6 97.2 
86 1 2.8 2.8 100.0 
Tot
al 
36 100.0 100.0  
Sumber : Hasil  olah data SPSS 16, 2019. 
Berdasarkan tabel di atas nilai pada kelas kontrol menunjukkan 
bahwa siswa kelas IV B setelah menggunakan model pembelajaran 
konvensional tidak memenuhi kriteria sehingga dikatakan bahwa 
setelah perlakuan model pembelajaran konvensional  tidak ada 
peningkatan minat belajar IPA karena jumlah siswa lebih banyak yang 
memperolah minat belajar yang tidak memenuhi kriteria.  
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B. Hasil  Analisis  Data  Penelitian 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan pada kelas 
eksperimen  dan  kelas  kontrol  menggunakan  uji Kolmogorov-
Smirnov dengan perhitungan berbantuan aplikasi  SPSS Statistic 16. 
Kriteria pengambilan  data dalam uji normalitas dilihat  nilai  
signifikansi (sig) > 0,05 maka data normal dan sebaliknya jika nilai 
signifikansi (sig) < 0,05 maka  data tidak normal. Hasil perhitungan 
yang diperoleh adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.5 Uji Normalitas Data 





Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
MINAT EKSPERIMEN .144 34 .073 .953 34 .149 
KONTROL .095 36 .200* .975 36 .575 
Sumber : Hasil olah data SPSS 16 
Berdasarkan tabel 4.5  di atas menunjukan bahwa  uji normalitas 
data pada kelas eksperimen  dan kelas kontrol berdistribusi normal. Hal 
ini dilihat dari  nilai sig. pada kelas eksperimen 0,073 > 0,05 dan kelas 






2. Uji Homogenitas 
Setelah uji normalitas, kemudian dilakukan uji homogenitas untuk 
mengetahui apakah data yang diperoleh memiliki varians yang homogen 
atau tidak. Peneliti menggunakan uji homogenitas menggunakan uji 
levene pada spss 16  dari hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel 4.6 
berikut: 
Tabel 4.6 Uji Homogenitas 
Test of Homogeneity of Variances 
MINAT    
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.716 1 68 .400 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 16 
Hasil uji homogenitas pada tabel Tests of Homogeneity of 
Variances di atas, data minat belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol 
menunjukkan nilai taraf signifikansi sebesar 0,400  jadi nilai signifikansi 
lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan  data minat  belajar  
kelas eksperimen dan kelas kontrol tersebut homogen. 
3. Uji t- test 
Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui apakah nilai  rata-rata 
minat siswa kelas ekperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas 
kontrol. Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol menggunakan uji t-test dengan 
perhitungan berbantuan aplikasi SPSS Statistik 16. Kriteria pengambilan 
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data dilihat nilai signifikansi (sig) > 0,05 maka terima H0 dan sebaliknya 
jika nilai signifikansi (sig) < 0,05 maka tolak H0. 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
Ho : Tidak terdapat pengaruh yang  signifikan dari  penerapan  
model       pembelajaran  talking stick terhadap minat belajar siswa. 
Ha  :  Terdapat pengaruh yang  signifikan dari  penerapan  
model         pembelajaran talking  stick  terhadap minat belajar siswa. 
 
Tabel 4.8 Nilai Rata-Rata Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 Group Statistics 
 
KELAS N Mean 
Std. 
Deviation Std. Error Mean 
MINAT EKSPERIMEN 34 82.12 11.406 1.956 
KONTROL 36 61.14 10.450 1.742 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 16 
Berdasarkan tabel di atas , hasil minat belajar  kelas eksperimen 
mempunyai nilai rata-rata 82,12  dan hasil minat belajar  kelas kontrol 
mempunyai nilai rata-rata 61,14  maka selisih nilai rata-rata kelas 
eksperimen dan nilai rata-rata kelas kontrol adalah 20,98, karena ada 
perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sehingga nilai 
kelas eksperimen memiliki  nilai rata-rata  lebih tinggi terhadap minat 





Selanjutnya pengujian hipotesis dengan Independent Samples Tests 
untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan terhadap minat 
belajar siswa dengan menerapkan  model pembelajaran talking stick.  
Berikut adalah hasil perhitungan yang di peroleh dengan 
menggunakan SPSS Statistik 16. 
Tabel 4.9 Uji t-Tests 
Independent Samples Test 
  Levene's Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  






Interval of the 
Difference 
  Lower Upper 
MINAT Equal variances 
assumed 




8.010 66.598 .000 20.979 2.619 15.750 26.207 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 16 
Dari tabel di atas hasil uji hipotesis pada tabel Independent 
Samples Tests terdapat pada  nilai sig. (2-tailed) uji t-test for Equality of 
Means sebesar 0,000 maka nilai signifikansi < 0,05 artinya tolak H0 
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan dari 
penerapan model pembelajaran  talking  stick  terhadap minat  belajar siswa 
kelas IV SDK Sta. Maria Assumpta kota kupang. 
C. Pembahasan  Hasil  Penelitian 
  Hasil  dari  pengujian data  menunjukan bahwa  terdapat perbedaan 
hasil antara kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran 
talking stick dengan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran 
konvensional (kelas pembanding). Berdasarkan data yang diperoleh, dapat 
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dilihat bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi  dari pada nilai 
rata-rata kelas kontrol. Nilai kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata 82,12 
dan kelas kontrol memiliki nilai rata-rata 61,14. Selain itu berdasarkan  
pengujian hipotesis, independent samples Test diperoleh nilai sig. (2-tailed) 
uji t-test for equality of means sebesar 0.000  maka  nilai  signifikansi < 0,05 
artinya tolak  Ho sehingga dapat  disimpulkan bahwa ada pengaruh yang 
signifikan  dari  model pembelajaran talking stick  terhadap minat  belajar 
IPA kelas IV SDK Sta. Maria Assumpta Kota Kupang.  
Hal ini sesuai dengan yang terjadi pada kelas eksperimen yang 
dimana menggunakan model pembelajaran talking stick  sangat membantu 
guru dalam  kegiatan proses belajar mengajar. Hal tersebut sejalan degan 
pendapat yang dikemukakan oleh Miftahul (2013:224)  yang mengatakan 
bahwa model pembelajaran talking stick  mampu menguji kesiapan siswa, 
melatih keterampilan siswa dalam  membaca  dan  memahami materi 
pelajaran dengan cepat dan mengajak siswa untuk terus siap dalam situasi 
apapun . Sehingga apapun pesan yang disampaikan bisa diterima dengan 
baik serta dapat diingat kembali oleh siswa. Dari hasil penelitian dan 
uraiannya dapat disimpulkan bahwa, ada  pengaruh yang signifikan dari 
model pembelajaran  talking stick  terhadap minat belajar siswa Kelas IV 
SDK Sta. Maria Assumpta Kota Kupang. Model pembebelajaran talking 
stick  sudah banyak digunakan oleh para peneliti sebelumnya dan  
memperoleh hasil bahwa model pembebelajaran talking stick terbukti 
berpengaruh pada minat  belajar siswa.  Hal ini terbukti pada penelitian 
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yang dilakukan oleh Irma Nur Machmudah, 2017. Pengaruh  Pembelajaran 
Kooperatif  Tipe Talking Stick  Terhadap  Hasil dan Minat Belajar Siswa 
Pada Materi Operasi Aljabar. Menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
pembelajaran kooperatif tipe  talking stick  yang   signifikan terhadap hasil 
belajar siswa  pada  materi operasi aljabar.  Hasil tersebut tunjukkan dengan 
nilai  t hitung  sebesar  2,434  dengan sig = 0,026. Persamaan garis 
regresinya adalah  Y'= 52,409  +  0,471 X  dengan besar pengaruhnya 
terhadap hasil belajar sebanyak 24,8%, (2) Terdapat pengaruh pembelajaran 
kooperatif tipe  talking  stick  yang   signifikan terhadap minat belajar siswa 
pada materi operasi aljabar. Hasil  tersebut tunjukkan dengan nilai t hitung 
sebesar 2,708 dengan sig = 0,014. Persamaan garis regresinya adalah Y' = 
51,491 +0,509 X dengan besar pengaruhnya terhadap minat belajar 
sebanyak 28,9%. 
       Berdasarkan pemaparan di atas ternyata terbukti bahwa model 
pembelajaran talking stick berpengaruh dalam meningkatkan minat belajar 
siswa, minat belajar pada kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan 
minat belajar pada kelas kontrol. Hal ini dapat dibuktikan pada  nilai rata-
rata kelas eksperimen sebesar 82,12 dan nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 
61,14. Dari hasil tersebut, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa dengan 
menerapkan  model pembelajaran talking stick dapat meningkatkan minat  





BAB V  
PENUTUP 
A.  Simpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data dari kedua kelas 
yang dilakukan oleh peneliti dengan judul pengaruh model  pembelajaran  
talking  stick  terhadap minat belajar  siswa kelas IV pada mata pelajaran 
IPA di SDK Sta. Maria Assumpta Kota  Kupang  dapat disimpulkan 
sebagai berikut : minat belajar yang diperoleh dari kelas eksperimen 
dengan menggunakan model pembelajaran talking stick memperoleh rata-
rata 82.12 dengan  nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 54, Sedangkan 
kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran  konvensional  
memperoleh rata-rata 61,14  dengan nilai tertinggi 86 dan nilai terendah 
40. Hasil uji t-test yang  diperoleh dari kelas kontrol dengan menggunakan 
pengujian hipotesis menunjukkan bahwa nilai sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05 
maka  tolak Ho terima Ha, maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 
yang signifikan dari penerapan model pembelajaran  talking stick  terhadap  
minat belajar siswa  pada mata pelajaran IPA kelas IV SDK Sta. Maria 









1. Bagi sekolah,  
Hendaknya menyediakan fasilitas, sarana dan prasarana yang 
diperlukan dalam segala kegiatan yang menunjang aktivitas peserta 
didik, serta mengarahkan para guru untuk menerapkan model 
pembelajaran talking  stick  pada mata pelajaran yang  lain  agar dapat 
meningkatkan minat belajar siswa. Namun bukan saja model  
pembelajaran talking stick tapi  model- model pembelajaran yang 
lain juga diterapkan. 
2. Bagi guru 
Persiapan yang dilakukan oleh guru untuk mengajar sangat diperlukan, 
hal ini dimaksud agar materi yang diajarkan dapat tersampai secara 
menyeluruh dan dapat dipahami oleh siswa, selain itu penggunaan 
model pembelajaran talking stick dapat digunakan oleh guru sebagai 
suatu cara atau strategi pembelajaran yang menarik dan 
menyenangkan. Maka dalam pelaksanaannya, model ini perlu di 
dukung dengan perangkat pembelajaran yang cukup memadai, 
misalnya rencana pembelajaran dan buku paket yang sesuai dengan 







3. Bagi siswa 
Peserta didik hendaknya memperhatikan penjelasan guru  tentang 
petunjuk pelaksanaan model pembelajaran yang akan digunakan. 
Pelaksanaan suatu model  pembelajaran akan berjalan optimal jika 
peserta didik  memahami  petunjuk pelaksanaan model pembelajaran 
dengan baik. Pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan model 
pembelajaran  akan memberikan pengaruh terhadap peningkatan 
minat belajar. 
4. Bagi Peneliti lain  
 Selain waktu,  peneliti yang akan melakukan penelitian  juga bisa 
mengidentifikasi secara komperensif faktor-faktor yang memberi 
pengaruh terhadap peningkatan minat belajar. Sedangkan pada 
penelitian ini, peneliti membatasi model pembelajaran talking stick 
terhadap minat  belajar. Peneliti menyadari bahwa peningkatan minat 
belajar di pengaruhi oleh banyak faktor tidak hanya  model 
pembelajaran talking  stick. Sehingga peneliti- peneliti selanjutnya 
perlu melakukan kajian secara mendalam untuk  bisa mengidentifikasi 
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Lampitan 2. Uji  Reliabilitas  


























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































RESPONDEN GANJIL GENAP 
1 90 85 
2 57 58 
3 83 78 
4 67 64 
5 53 54 
6 55 51 
7 71 64 
8 59 59 
9 59 56 
10 67 60 
11 72 68 
12 66 60 
13 66 63 
14 54 52 
15 90 84 
16 84 80 
17 78 73 
18 42 39 
19 78 75 
20 84 80 
21 90 85 
22 48 44 
23 84 80 
24 60 56 
25 18 17 
26 90 85 
27 78 73 
28 36 32 
29 78 73 
30 48 44 
RXY 0,994822568 
R11 0,997404565 
R tabel 0,306 













Klasifikasi Koefisien Reliabilitas 
  Koefisien Reliabilitas 
  0,00 ≤ 0 r < 0,20  Sangat rendah 
      0,20 < r < 0,40  Rendah 
    0,40 ≤ r < 0,60  Sedang/cukup 
              0,60 ≤ r < 0,80  Tinggi 


















 Sundayana (2018:70) 
Keterangan:  
r11 :nilai  reliabilitas instrument 





Lampiran 3.   Angket  
Nama siswa : 
Kelas  : 
Jenis Kelamin : 
 
Petunjuk : 
1. Perhatikan dan cermati setiap pertanyaan sebelum memilih jawaban. 
2. Pilih salah satu jawaban yang paling tepat menurut anda dan berikan 
tanda contreng ( Ѵ ) . 
3. Gunakan kejujuran anda dan jangan terpengaruh oleh jawaban teman. 
4. Keterangan SL ( Selalu ), SR ( Sering ), JR ( Jarang ), KD ( Kadang-
kadang), dan TP ( Tidah pernah ). 
 
No Pernyataan Penilaian 
SL SR JR KD TP 
1 Saya  selalu memperhatikan saat guru 
menjelaskan  pelajaran IPA dengan 
menerapkan model  pembelajaran 
talking stick. 
     
2 Saat pembelajaran IPA berlangsung 
saya sering melamun. 
     
3 Saya senang melakukan diskusi 
kelompok dengan bimbingan guru 
melalui penerapan model pembelajaran 
talking stick. 
     
4 Saya suka bercanda ketika pelajaran 
berlangsung. 
     
5 Dengan penerapan model pembelajaran 
talking stick saya dapat bekerjasama 
dalam kelompok. 
     
6 Saya aktif belajar IPA dalam kelompok 
dengan penerapan model pembelajaran 
talking stcik. 
     
7 Saya bosan ketika dalam pembelajaran 
IPA tidak diterapkan model 
pembelajaran talking stick. 
     
8 Saya sering tidak peduli dalam      
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kelompok ketika model pembelajaran 
talking stick tidak diterapkan. 
9 Dalam pembelajaran menggunakan 
model talking stick saya senang 
menjawab pertanyaan dari guru. 
     
10 Belajar IPA menggunakan model 
pembelajaran talking stick  membuat 
saya aktif dalam belajar. 
     
11 Saya suka bercanda ketika pelajaran 
berlangsung dengan menerapkan model 
pembelajaran talking stick 
     
12 Saat pembelajaran IPA berlangsung  
tanpa menerapkan model pembelajaran 
talking stick  saya sering melamun. 
     
13 Meskipun rebut saya akan tetap 
memahami penjelasan guru  
     
14 Disaat diskusi kelompok sangat aktif      
15 disaat diskusi kelompok saya sering 
tidak peduli. 
     
16 Saya aktif membaca buku untuk 
mencari sumber jawaban yang benar 
dalam mengerjakan tugas IPA di kelas. 
     
17 Saya lebih senang bermain game  
dibandingkan mencari materi yang 
berkaitan dengan pelajaran IPA. 
     
18 Saya lebih senang mengerjakan tugas 
IPA kelompok dibandingkan 
mengerjakan tugas individu. 
     
19 Mengerjakan soal IPA bersama teman 
lebih menyenangkan dari pada 
mengerjakan sendiri.  
     
20 Disaat diskusi  kelompok saya sering 
tidak aktif. 
     
21 Saya senang jika guru memberikan 
kesempatan kepada saya untuk 
menjelaskan materi yang sudah saya 
paham kepada teman-teman yang lain di 
depan kelas. 
     
22 Saya suka bercanda ketika pelajaran 
berlangsung 
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23 Saya akan tetap memperhatikan 
penjelasan guru meskipun saya duduk 
dibangku belakang 
     
24 Saat pembelajaran IPA berlangsung 
saya sering melamun 
     
25 Saya selalu memperhatikan saat guru 
menjelaskan pelajaran IPA dengan 
menerapkan model pembelajaran 
talking  stick. 
     
26 Saya sangat menyukai mata pelajaran 
IPA karena didalamnya menjelaskan 
tentang Makhluk Hidup. 
     
27 Saya sangat menyukai mata pelajaran 
IPA yang dijelaskan dengan 
menerapkan  model pembelajaran 
talking stick. 
     
28 Belajar IPA dengan menggunakan 
model pembelajaran talking stick 
melatih saya untuk bisa mengemukakan 
pendapat. 
     
29 Belajar IPA menggunakan model 
pembelajaran talking stick membuat 
saya aktif dalam belajar. 
     
30 Saya semangat belajar IPA  karena ada 
hubunganya dengan cita-cita saya. 
     
31 Saya rajin belajar IPA agar saya    
mendapatkan hasil belajar IPA yang 
memuaskan 
     
32 Saya berusaha menyelesaikan tugas IPA 
dengan sebaik mungkin. 
     
33 Saya tekun dalam mengerjakan tugas 
IPA yang diberikan guru. 
     
34 Saya sedih jika tugas yang diberikan 
oleh guru tidak jadi dikumpulkan. 
     
35 Tugas yang diberikan guru seringkali 
saya tidak mengerjakan. 







Lampiran 4. Deskripsi  Minat Belajar  Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Minat Belajar Kelas Eksperimen 
Statistics 
  EKSPERIMEN KONTROL 
N Valid 34 36 
Missing 2 0 
Mean 82.12 61.14 
Median 83.00 60.50 
Mode 77a 60 
Std. Deviation 11.406 10.450 
Variance 130.107 109.209 
Range 46 46 
Minimum 54 40 
Maximum 100 86 
Sum 2792 2201 
 
Distribus Frekuensi Kelas Eksperimen 
EKSPERIMEN 
  Frequen
cy Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 54 1 2.8 2.9 2.9 
60 1 2.8 2.9 5.9 
66 1 2.8 2.9 8.8 
72 2 5.6 5.9 14.7 
73 4 11.1 11.8 26.5 
75 1 2.8 2.9 29.4 
77 6 16.7 17.6 47.1 
80 1 2.8 2.9 50.0 
86 2 5.6 5.9 55.9 
87 1 2.8 2.9 58.8 
88 6 16.7 17.6 76.5 
92 1 2.8 2.9 79.4 
93 1 2.8 2.9 82.4 
94 2 5.6 5.9 88.2 
99 1 2.8 2.9 91.2 
100 3 8.3 8.8 100.0 
Total 34 94.4 100.0  





cy Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 54 1 2.8 2.9 2.9 
60 1 2.8 2.9 5.9 
66 1 2.8 2.9 8.8 
72 2 5.6 5.9 14.7 
73 4 11.1 11.8 26.5 
75 1 2.8 2.9 29.4 
77 6 16.7 17.6 47.1 
80 1 2.8 2.9 50.0 
86 2 5.6 5.9 55.9 
87 1 2.8 2.9 58.8 
88 6 16.7 17.6 76.5 
92 1 2.8 2.9 79.4 
93 1 2.8 2.9 82.4 
94 2 5.6 5.9 88.2 
99 1 2.8 2.9 91.2 
100 3 8.3 8.8 100.0 
Total 34 94.4 100.0  
Missing System 2 5.6   
Total 36 100.0   
 
 
Deskripsi Minat Belajar Kelas Kontrol 
Statistics 
  EKSPERIMEN KONTROL 
N Valid 34 36 
Missing 2 0 
Mean 82.12 61.14 
Median 83.00 60.50 
Mode 77a 60 
Std. Deviation 11.406 10.450 
Variance 130.107 109.209 
Range 46 46 
Minimum 54 40 
Maximum 100 86 
Sum 2792 2201 
 





cy Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 40 1 2.8 2.8 2.8 
45 4 11.1 11.1 13.9 
50 1 2.8 2.8 16.7 
53 1 2.8 2.8 19.4 
54 3 8.3 8.3 27.8 
55 3 8.3 8.3 36.1 
60 5 13.9 13.9 50.0 
61 1 2.8 2.8 52.8 
62 1 2.8 2.8 55.6 
65 4 11.1 11.1 66.7 
66 2 5.6 5.6 72.2 
68 1 2.8 2.8 75.0 
70 1 2.8 2.8 77.8 
72 3 8.3 8.3 86.1 
73 2 5.6 5.6 91.7 
75 2 5.6 5.6 97.2 
86 1 2.8 2.8 100.0 
Total 36 100.0 100.0  
 
 Lampiran 5. Hasil Uji Prasyarat dan Uji Hipotesis 
a. Uji Normalitas 





Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
MINAT EKSPERIMEN .144 34 .073 .953 34 .149 
KONTROL .095 36 .200* .975 36 .575 
 
b. Uji Homogenitas 
Test of Homogeneity of Variances 
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MINAT    
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.716 1 68 .400 
 
                 c. Uji t  
Nilai rata-rata kelas eksperimen dan kelas 69ontrol 
 Group Statistics 
 
KELAS N Mean 
Std. 
Deviation Std. Error Mean 
MINAT EKSPERIMEN 34 82.12 11.406 1.956 





Independent Samples Test 
  Levene's Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  






Interval of the 
Difference 
  Lower Upper 
MINAT Equal variances 
assumed 






























































Lampiran 7. Daftar Nama Siswa/Siswi Kelas Eksperimen 
No Nama Jenis 
Kelamin 
1 Agnes A. D. D.  M.  Nakmofa P 
2 Aldyano V. L. Wage L 
3 Aleksandria P. D.taa L 
4 Andreas Aditya Jemiun L 
5 Antonius Ogi Kleden  L 
6 Archangel Cindy Girlany Betty P 
8 Bernadeth Agnesya Tokan P 
9 Christopher Andre Arsenio Epu L 
10 Claudyani Auditya Labuat Sanggu P 
11 Dinda Sofiani Hermanus P 
12 Euphrasia Maharani Naimnule P 
13 Florianus Nikolaus Watu Levis L 
14 Gerda Abigail Caroline S. Bebok P 
15 Gregorio Fernando Da. S. W. Tani L 
16 Herman Ezra Valerian Korebima L 
17 Hilari Angelus Magun Atu P 
18 James Melkianus Lima L 
19 Javly Ekaputra Kurniawan Ly L 
20 Juandi Jakobus Daniel Lay L 
21 Julius Julianto Tambo L 
22 Khalik Musafir Manesi L 
23 Lucia Katarina P. Ringa Makuago P 
24 Margaretha I. Rey P 
25 Maria A. M. Nensi P 
26 Maria B. Bunga P 
27 Maria C. C. L. B. Tunggal P 
28 Maria E. B. Bubun P 
29 Mario G. Lero L 
30 Michael A. Emadjaik L 
31 Patrichio J. D. Tei Seran L 
32 Sebastian B. Muda L 
33 Tara M. Antonia P 






































Lampiran 9. Daftar Nama Siswa Kelas Kontrol 
No Nama Jenis 
Kelamin 
1 Alicha F. E. Kawa P 
2 Apliana A. Kolo P 
3 Atanasius M. F. Yogar L 
4 Aurelia V. O. Silab P 
5 Benedicta A. Pere  P 
6 Bonifasius C. J. S. Muda L 
7 Cresensia A. Y. Sarong P 
8 Felix De. A. N. T. Bera L 
9 Gian F. N. A. Salu L 
10 Gregorius L. H. Setu L 
11 Ignatius . G. M. Oban L 
12 Johanes P. Z. Fernandes L 
13 Kresentia Y. R. Neno P 
14 Leonardus F. D. Tena L 
15 Lidwina C. A. Toklal  P 
16 Magdalena P. H. Kaha P 
17 Marko A. Pukan L 
18 Maria K. Pareira P 
19 Maria Y. T. Metan P 
20 Mario A. R. Kelen L 
21 Mateus J. Da Silva L 
22 Mayoreta S. Ndoshu P 
23 Philip J. Wisang L 
24 Putra R. T. R. Deona L 
25 Putri L. A. Gambut P 
26 Raymundo D. R. Bata L 
27 Rosalinda D. Nahak P 
28 Simon D. C. Keytimu L 
29 Wandy A. S. Kabelen L 
30 Yohana A. A. P. Boda P 
31 Yohana A. P. Nenobais P 
32 Yohana P. Tacik P 
33 Yohana R. D. L. Wae P 
34 Ludgerio M. Wogo L 
35 Yosua B. Cornelius L 























Lampiran 13. Foto-Foto Kegiatan Penelitian 
 
Kegiatan pembelajaran secara konvensional  
 
Kegiatan pembelajaran menggunakan model talking stick 
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